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Abstract — The low number of students who have grades above the minimal mastery learning in physics
subjects is the focus of the problem in this study. The study was a real experimental study using a
posttest-only design. This study consisted of two classes, the control class, and the trial class. The
purpose of this study to describe how much the physics learning outcomes of students have taught without
using problem-solving methods and students who taught using problem-solving techniques. The
instrument used in this study was a physics learning achievement test that had been tested for validity and
reliability by two experts. The results showed that the average score in the control class was 12,86 and in
the experimental class was 14,69.
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Implementasi Metode Pemecahan Masalah pada Materi Elastisitas

Abstrak — Rendahnya jumlah peserta didik yang memiliki nilai di atas Ketuntasan Belajar Minimum
(KBM) pada mata pelajaran fisika menjadi fokus masalah pada penelitian ini. Penelitian adalah
penelitian true eksperimen, dengan menggunakan desain posttest-only. Penelitian ini terdiri dari dua
kelas, kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik yang diajar tanpa menggunakan metode pemecahan
masalah dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode pemecahan masalah. Instrument
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika berbentuk soal uraian yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya oleh dua orang pakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan skor
rata-rata pada kelas kontrol 12,86 dan pada kelas eksperimen 14,69. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik pada materi elastisitas dengan metode pemecahan
masalah lebih tinggi daripada hasil belajar fisika peserta didik yang diajar tanpa menggunakan metode
pemecahan masalah.

Kata kunci: Hasil Belajar Fisika, Materi Elastisitas, Metode Pemecahan Masalah

I. PENDAHULUAN menyongsong abad 21 adalah bidang

pendidikan.  Pendidikan ini  merupakan

Inovasi dan  perkembangan terus . .
gerbang yang nantinya akan menyaring

menerus terjadi di Indonesia memasuki abad perubahan yang terjadi [3]. Perubahan

21 ini [1]. Perkembangan yang pesat ini dilakukan dengan maksud untuk terus

memberi kemudahan dan kecanggihan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Berbagai

mengakses dan menggunakan teknologif2] penelitian dalam bidang pendidikan pun

Salah satu hal yang juga ikut berubah
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gencar dilakukan oleh para pakar pendidikan
[4]. Penelitian itu meliputi penelitian dalam
hal penerapan model-model pembelajaran

yang digunakan, strategi pembelajaran,
hingga pada metode pembelajaran yang
diaplikasikan di dalam kelas. Hal ini
dimaksudkan agar hasil belajar menjadi lebih
baik [5]

Selama ini di Indonesia, guru terbiasa
mengajar dengan metode konvensional. Oleh
karena itu, metode ini dianggap kurang tepat
untuk  mempersiapkan  generasi  muda
menghadapi tantangan abad 21 [6]. Selain itu
perubahan paradigma pembelajaran fisika di
SMA

kemampuan berpikir yang berguna untuk

diarahkan  untuk  menumbuhkan
memecahkan masalah di kehidupan sehari-
hari.  Hal ini

juga
untuk

menyebabkan  proses

pembelajaran harus berubah dan

diarahkan mengembangkan
memecahkan

karakteristik

kemampuan  berpikir  dan

masalah ~ sesuai  dengan
pembelajaran fisika di SMA. Untuk dapat
membelajarkan peserta didik pada konsep
fisika yang bersifat abstrak dan kompleks ini
dibutuhkan model dan metode pembelajaran
yang  efektif
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah

[7].

Fisika adalah satu dari beberapa mata

dalam  mengembangkan

pelajaran sains yang wajib diajarkan pada
tingkat SMA/ SMK [8]. Fisika merupakan
salah satu rumpun ilmu yang sangat berperan
dalam menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas, karena pada pelajaran fisika

mengandung konsep yang merangsang
peserta didik untuk berpikir, dan membentuk
pola pikir peserta didik [9]. Pentingnya peran
fisika sebagai salah satu ilmu sains selain
ekologi dan kimia mengharuskan proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
[10]
Berdasarkan

hasil  observasi

yang
dilakukan peneliti di lapangan, ditemukan
nilai ulangan harian fisika peserta didik
selama ini masih tergolong rendah. KBM
yang ditetapkan di SMAN 5 Maros untuk
kelas XI IPA pada mata pelajaran fisika
adalah 75. Dan dari 32 orang peserta didik
hanya 25% yang mencapai nilai KBM, dan
sekitar 75% lainnya tidak mencapai nilai
KBM. Selain itu, hasil pengamatan peneliti di
lapangan juga terlihat rendahnya aktivitas
belajar peserta didik, yang terlihat dari
pembelajaran yang bersifat teacher center,
peserta didik diminta untuk menyimak,
yang
sehingga proses

membaca dan mencatat materi

disampaikan dari guru,
pembelajaran terlihat kurang aktif dan efektif.
atas

Berdasarkan uraian di peneliti

mengkaji tentang  “Implementasi Metode

Pemecahan Masalah pada materi Elastisitas”

Il. LANDASAN TEORI

A. Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Problem Solving (metode pemecahan

masalah) bukan hanya sekedar metode

mengajar, tetapi juga sebagai metode dalam

berpikir.karena pada metode problem solving
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digunakan metode-metode ilmiah seperti

mencari data, mengolah, hingga pada
penarikan kesimpulan akhir [11]. Kemampuan
pemecahan masalah penting bagi peserta didik
Ahli

bahwa kemampuan pemecahan

dan masa depannya. pembelajaran
berasumsi
masalah dapat terbentuk dari disiplin ilmu
yang diajarkan [12]. Salah satu cara untuk
dapat menilai pemecahan masalah dalam
pendidikan fisika dapat diketahui dengan
memberikan soal berupa analisis procedural.
Analisis tugas procedural dapat digunakan
untuk  mengklasifikasikan

tugas menjadi

beberapa komponen, selanjutnya

mengorganisasikan untuk mencari
hubungannya, hingga ke tahap penarikan

kesimpulan akhir yang tepat [13].

B. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kompetensi yang
akan diperoleh peserta didik setelah melalui
Hasil
memperlihatkan adanya perubahan tingkah

proses pembelajaran. belajar ini

laku peserta didik yang meliputi ketiga
macam ranah, yakni ranah kognitif, ranah
afektif ~ [14].

Selanjutnya, hasil belajar juga merupakan

psikomotorik, dan ranah
perubahan tinkah laku peserta didik setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar
yang akan diukur dalam penelitian ini adalah
perolehan skor setelah diberikan perlakuan

(penerapan metode pemecahan masalah).
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I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah True Eksperimen.
Dengan menggunakan desain posttest-only.

Pola desainnya dapat dilihat sebagai berikut :

R X O]
R - 0,

Keterangan :

R adalah kelas yang dipilih, O; dan O, adalah
hasil posttest, X adalah perlakuan, yakni
metode pemecahan masalah [15].

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X1 IPA SMA
Negeri 5 Maros tahun ajaran 2019/2020 yang
terdiri dari 3 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak, dan terpilih kelas XI
IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPA 3 sebagai kelas kontrol. Dengan asumsi
populasi adalah homogen.

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu tes hasil belajar fisika berbentuk soal
uraian yang menekankan pada ranah kognitif
C: (mengetahui), C, (memahami), Cs
(menerapkan), dan C4 (menganalisis).

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif
Pada statistik
deskriptif, analisis yang dibutuhkan berupa

dan analisis inferensial.

perhitungan skor rata-rata (mean), dan standar
deviasi.

Untuk analisis inferensial digunakan uiji
normalitas untuk mengetahui apakah data
atau  tidak, uji

terdistribusi  normal

homogenitas untuk mengethui beberapa
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varian populasi data sebelum dan setelah

perlakuan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada

analisis deskriptif untuk kelas

tabel di bawah ini :

Tabel 1. Statistik skor hasil belajar peserta
didik untuk kelas kontrol dan kelas

eksperimen
. Skor Statistik
Statistik Kontrol  Eksperimen

Subjek 35 35
Skor ideal 25 25
Skor rerata 12,86 14,69
Standar deviasi 3,29 3,44
Skor tertinggi 25 25
Skor terendah 0 0
Rentang skor 11 11

Hasil analisis inferensial untuk pengujian
normalitas dengan menggunakan Chi-kuadrat

diperoleh pada kelas control xﬁitung= 5,196 <

xZpe= 7,815 dan untuk kelas eksperimen
Xhitung = 4101 < x{,pe = 7,815, sehingga
dapat disimpulkan data kelas eksperimen dan
kelas kontrol merupakan kelompok data yang
berasal dari populasi terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji  homogenitas
dengan uji F dan diperoleh Hasil Fhitung
yaitu 1,32 dan Ftaber1,80 Adapun kriterianya
yaitu jika Fhitung<Ftaber, berarti varians
homogen, sebaliknya jika Fhitung>Ftabel,
varians Karena

1,14 <

maka tidak homogen.

diperoleh 1,80  memenuhi

Fhitung<Ftabet, maka kelompok tersebut

dikatakan varians homogen.

B. Pembahasan

Hasil analisis deskriptif posttest untuk
kelas kontrol memiliki skor rata-rata 12,86
dan pada kelas eksperimen memiliki skor rata-
rata 14,69. Hal ini menunjukkan bahwa pada
penerapan metode pemecahan masalah dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang
terlihat dari lebih tingginya perolehan skor
rata-rata pada kelas eksperimen daripada pada
kelas kontrol. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuad
(2012) tentang penerapan problem solving
(pemecahan masalah) pada pembelajaran
kimia, juga menunjukkan perolehan rata-rata
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih
besar daripada rata-rata skor belajar pada
kelas kontrol, yaitu masing-masing 79,50 dan
70,69. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
positif penggunaan problem solving dalam
pembelajaran [16]. Selain itu hasil penelitian
serupa yang dilakukan oleh Rina (2016) juga
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan analisis siswa kelas X MS 3
SMAN 2 Banjarmasin pada gerak melingkar
setelah diterapkan pengajaran  langsung
dengan metode pemecahan masalah [17].
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Usman
juga menyatakan bahwa terjadi hubungan
positif dengan penerapan metode problem
solving (pemecahan masalah) yang diikuti
dengan peningkatan nilai pengetahuan sebagai

hasil belajar [18]

DOI: 10.26618/jpf.v8i3.3803



Selain analisis deskriptif hasil tes hasil
belajar juga dapat dilihat pada analisis
inferensial yaitu dengan uji normalitas. Pada
uji normalitas diperoleh data hasil posttest
yang terdistribusi normal.

Dari analisis data, baik secara statistic
deskriptif inferensial

maupun Secara

memberikan indikasi bahwa penggunaan
problem solving mampu meningkatkan hasil
belajar fisika, peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran karena secara
dilibatkan

pembelajaran serta lebih termotivasi belajar

langsung selama proses
fisika. Hal ini sejalan dengan penelitian Togi
(2013), yang menyatakan penerapan problem
solving dalam pembelajaran dapat
mengarahkan peserta didik untuk terlibat

secara aktif dalam pembelajaran [19].

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan terhadap hasil analisis, maka
dapat disimpulkan :

Skor rata-rata hasil belajar fisika peserta didik

yang diajar dengan metode pemecahan
masalah lebih tinggi daripada yang diajar
tanpa menggunakan metode pemecahan
masalah
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B. Saran
Sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan, maka peneliti  mengajukan

beberapa saran yaitu :

1. Untuk penerapan metode pemecahan
masalah sebaiknya dilakukan analisi
materi pembelajaran yang cocok dengan
metode pemecahan masalah.

2. Metode pemecahan masalah dapat lebih
efektif diterapkan jika dipadukan dengan

media pembelajaran yang interaktif.
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